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ABSTRAK

Manajemen sarana prasarana adalah suatu usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar
mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik
sesuai dengan kemampuan dan kelengkapan sarana yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi Manajemen Sarana Dan
Prasarana Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Kaubun. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pola Miles &
Huberman dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data dan trianggulasi
teknik. Trianggulasi sumber data menggunakan tiga informan yakni kepala sekolah, kordinator
sarana prasana sekolah, dan guru senior. Hasil kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1)
Perencanaan dimulai dengan langkah identifikasi kebutuhan sarana dan prasarana yang dilakukan
oleh kepala sekolah, guru, dan staf tata usaha. Fokus utama dari proses ini adalah menyediakan
sarana dan prasarana yang dapat mendorong peningkatan proses pembelajaran. 2) Pengorganisasian
dilakukan di SMAN 1 Kaubun yaitu melalui pembagian tanggung jawab kepada tenaga pendidik
yang ditunjuk sebagai koordinator sarana dan prasarana. Kepala sekolah memiliki peran penting
dalam menganalisis kebutuhan serta menyusun daftar berbagai sarana dan prasarana yang
diperlukan.3) Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dari mulai proses perencanaan sampai
pengorganisasian sarana dan prasarana pada SMA Negeri 1 Kaubun sudah dilakukan sesuai dengan
fungsi-fungsi manajemen sarana prasarana kemudian penggunaan sarana prasarana dalam proses
pemebelajaran oleh guru-guru SMAN 1 Kaubun dan 4) Pada tahap monitoring dan evaluasi di
SMAN 1 Kaubun, telah dilakukan pemeliharaan yang mencakup pengecekan, pencegahan,
perbaikan ringan, serta perbaikan berat. Dengan demikian dengan proses manajemen sarana dan
prasarana yang baik dapat meningkatkan proses pembelajaran yang pada akhirnya tercapainya
tujuan Pendidikan, khususnya di Sekolah SMA Negeri 1 Kaubun
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PENDAHULUAN

Pengertian dari manajemen sarana prasarana adalah suatu usaha yang diarahkan untuk
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan dan kelengkapan
sarana yang ada. Dengan demikian manajemen sarana prasarana itu merupakan usaha untuk
mengupayakan sarana dan alat peraga yang dibutuhkan pada proses pembelajaran demi
lancarnya dan tercapainya peningkatan prestasi belajar siswa yang pada akhirnya
tercapainya tujuan pendidikan. Fasilitas pembelajaran merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari sarana prasarana pendidikan. Secara etimologis prasarana berarti alat tidak
langsung untuk mencapai tujuan dalam pendidikan misalnya : lokasi/tempat, bangunan
sekolah, lapangan olahraga, uang dsb (Zohriah, 2015).

Adapun manajemen sarana dan prasarana pendidikan itu sendiri dapat didefinisikan
sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara
efektif dan efisien. Definisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di
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sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di
sekolah. Pengelolaan itu dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di
sekolah bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Namun, dewasa ini masih sering ditemukan
banyak permasalahan yang berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah.baik permasalahan yang berhubungan dengan sarana dan prasarana itu sendiri
maupun permasalahan di dalam manajemen sarana dan prasarana tersebut. (Iskandar,
Rohiyat, 2017).

Menurut Adilah & Suryana dalam (Suranto et al., 2022) Sekolah yang memiliki sarana
dan prasarana yang memadai akan mampu meningkatkan mutu pendidikan sekolah tersebut.
Hal ini terjadi karena sarana dan prasarana yang memadai akan menunjang pada kegiatan
pembelajaran untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Hal ini dapat didukung dengan
adanya manajemen sarana dan prasarana yang bertujuan membantu mempersiapkan dan
mengatur segala peralatan yang dibutuhkan bagi terselenggaranya proses pendidikan
sehingga membantu kelancaran proses belajar mengajar.

Peraturan Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 22
Tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Dalam Permendiknas tersebut, sarana
dan prasarana pendidikan di sekolah diatur menjadi tiga pokok bahasan, yaitu lahan,
bangunan, dan kelengkapan sarana dan prasarana sekolah. Standar sarana dan prasarana
pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal
tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain,
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi.

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kaubun, adalah salah satu satuan pendidikan
dengan jenjang SMA di Bumi Rapak, Kec. Kaubun, Kab. Kutai Timur, Kalimantan Timur.
Dalam menjalankan kegiatannya, SMAN 1 KAUBUN berada di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyediakan prasarana yang memadai yaitu
Ruangan Kantor, Ruangan Kepala Sekolah, Ruangan Tata Usaha , Ruangan Kepala Tata
Usaha, Ruangan Wakil Kepala Sekolah 12 ruang kelas, 5 ruangan laboratorium, Ruangan
Bimbingan Konseling, Ruangan UKS, Ruang Osis, Mushola, Aula, Gudang, 3 Ruang
Kantin, 6 ruangan Toilet Siswa, 2 Ruangan Toilet Guru, 1 Ruangan Toilet Kepala Sekolah
dan perpustakaan Sekolah yang berfungsi sebagai sumber informasi. Kemudian untuk
Sarana SMAN 1 Kaubun Memiliki daya akses Listrik PLN, Jaringan Internet/Wifi,
Komputer, LCD, Proyektor, Alat Olahraga, Alat Peraga dan Peralatan Pratikum. Namun,
seringkali pengelolaan sarana dan prasarana di SMAN 1 KAUBUN yang masih kurang
optimal sebagaimana mestinya seperti akses Listrik dan jaringan internet (Wi-fi) sekolah
yang belum dapat di akses oleh semua kelas, keberadaan LCD dan Proyektor yang masih
terbatas, alat- alat laboratorium dan alat olahraga yang masih terbatas serta tidak terawat,
dan keberadaan perpustakaan belum dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa dan guru.

Adapun keadaan kelas yang kondisinya belum direnovasi secara total,belum adanya
pendingin ruangan di dalam setiap ruangan kelas sehingga membuat kegiatan pembelajaran
kurang optimal kemudian penggunaan ruangan laboratorium yang belum digunakan secara
maksimal dalam setiap kegiatan pembelajaran. Kemudian keadaan perpustakaan
sekolah yang masih kurang menarik dari Kondisi fisik rak-rak buku berdebu dan tampak
usang, lantai kotor, serta pencahayaan yang kurang memadai membuat suasana
perpustakaan terasa suram dan tidak nyaman untuk belajar. Koleksi buku yang terbatas dan
kurang bervariasi, serta banyak buku yang sudah rusak dan tidak terawat dengan baik,
membuat perpustakaan kurang menarik minat siswa untuk membaca.

29



Kurangnya fasilitas pendukung seperti komputer, internet, dan ruang baca yang
nyaman, membuat perpustakaan kurang 2019).

Adapun proses pembelajaran di berfungsi optimal sebagai pusat pembelajaran.
Salehuddin dalam (Loilatu et al.,2020) menyatakan bahwa Pembelajaran sebagai
perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas
mengajar menyangkut peranan seorang pendidik dalam konteks mengupayakan terciptanya
jalinan komunikasi harmonis atau interaksi edukatif antara mengajar dengan belajar. Jalinan
komunikasi yang harmonis inilah yang menjadi indikator suatu aktivitas/proses
pembelajaran itu berjalan dengan baik. Pembelajaran adalah totalitas aktivitas belajar
mengajar yang diawali dengan perencanaan diakhiri dengan evaluasi.

Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian yang melibatkan beberapa
komponen untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu, salah satu komponennya adalah guru.
Guru memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan dan guru harus mampu menempatkan diri serta
memiliki keterampilan demi terlaksananya proses pembelajaran.(Amir, 2016). Proses
pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru dengan peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Berhasil tidaknya mencapai tujuan pembelajaran ditentukan
oleh guru, karena guru tidak hanya menyampaikan pelajaran, melainkan lebih dari itu. Guru
harus membimbing peserta didik yang saling tumbuh dan berkembang baik fisik, psikis,
sikap atau kecakapan lain. Guru harus bisa membuat suasana kegiatan yang
menggembirakan, sehingga membuat peserta didik belajar dengan baik. (Wahid, 2018).

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan harapan. Proses pembelajaran yang efektif adalah pengajaran yang mampu
melahirkan proses belajar yang berkualitas , yaitu proses belajar yang melibatkan partisipasi
dan penghayatan peserta didik secara intensif(Junaedi Ifan,

Sekolah SMA Negeri 1 Kaubun menggunakan system Full day Scholl. Sebagian kecil
dapat dilihat dari hasil rapor pendidikan SMA Negeri 1 Kaubun ditahun 2024 yang
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya di bagian kualitas pembelajaran masih berada
pada level sedang namun kondisi turun dari tahun 2023. Sedangkan, untuk indikator yang
dinilai kulitas pembelajaran ditahun 2024 yaitu suasana kelas yang teratur, serta perhatian
dan dukungan dari pendidik.

Rapor Pendidikan Sekolah bertujuan untuk mengukur kinerja pendidikan pada tingkat
sekolah, pemerintah daerah, dan pemerintah pusat. Rapor Pendidikan Sekolah merupakan
cermin kualitas pendidikan di sebuah sekolah dan daerah dari berbagai aspek. Adapun
Rapor Pendidikan Sekolah ini dapat diketahui bagaimana pengetahuan dan keterampilan
siswa di aspek literasi dan numerasi, karakter serta kualitas lingkungan belajar.(Syamsuddin
& Budi Teguh Harianto, 2023). Kemudian, berdasarkan Badan Akreditasi Nasional Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah (BAN-PDM) di tahun 2023 SMA
Negeri 1 Kaubun Mengalami penurunan Akreditasi Sekolah yang semula mendapatkan
Akreditasi A Menjadi Akreditasi B.

Pengelolaan yang efektif dari sarana dan prasarana Sekolah dapat menjadi solusi yang
baik untuk meningkatkan kelancaran proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kaubun.
Dengan fasilitas yang memadai, guru dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan
lebih baik, sementara siswa juga memiliki akses yang lebih mudah terhadap sumber belajar
yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pengelolaan
manajemen sarana prasarana di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kaubun dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan proses pembelajaran di Sekolah SMA Negeri 1 Kaubun Dengan
memahami hubungan antara pengelolaan sarana prasarana sekolah dengan mutu pendidikan,
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diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pengambil
kebijakan dan pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di daerah
tersebut.

METODOLOGI

Penelitian ini mengkaji tentang Manajemen Sarana Prasarana Sekolah dalam
Peningkatan Proses Pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunkan untuk meneliti pada kondidisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (Gabungan),
analisis bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatitf lebih menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono, 2014). Pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengidentifikasi
dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan mengenai manajemen
sarana prasarana sekolah dalam peningkatan proses pembelajaran. Metode Studi kasus
dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi manajemen sarana prasarana sekolah
dalam peningkatan proses pembelajaran terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Studi kasus sebagaimana dikemukakan oleh (Wahyuningsih, 2013) merupakan
penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan
kegiatan (program, even, proses, institusi atau kelompok sosial) serta mengumpulkan
informasi secara terinci dan mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data selama periode tertentu.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kaubun. Sekolah SMAN
1 Kaubun dipilih sebagai tempat penelitian karena merupakan sekolah menengah atas negeri
tertua pertama dan menjadi sekolah menengah atas satu-satunya yang ada di kecamatan
Kaubun dan sekolah SMAN 1 Kaubun juga merupakan salah satu sekolah Ngeri yang
bersatus sekolah adiwiyata tingkat Provinsi Perkembangan SMAN 1 KAUBUN dalam
kurun waktu = 15 tahun sejak berdiri pada tahun 2007, talah mampu bersaing dengan
sekolah-sekolah negeri maupun swasta lainnya, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Sekolah ini terletak diJIn.Pendidikan Desa. Bumi Rapak Kec. Kaubun Kab. Kutai Timur,
Kalimantan Timur 75684 Perkembangan SMAN 1 Kaubun dalam kurun waktu + 15 tahun
sejak berdiri pada tahun 2007, talah mampu bersaing dengan sekolah-sekolah negeri
maupun swasta lainnya, baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Perencanaaan sarana dan prasarana pendidikan sangat mutlak dibutuhkan dalam
proses pendidikan, sehingga termasuk dalam komponen-komponen yang harus dipenuhi
dalam melaksanakan proses pendidikan. Tanpa adanya perencanaan sarana dan prasarana
pendidikan maka akan mengalami kesulitan yang sangat serius dalam proses pengadaan,
tetapi perencanaan barang-barang sarana tentunya berdasarkan kebutuhan lembaga
pendidikan terkait dan menggunakan skala prioritas yang sesuai dengan kebutuhan sekolah
tersebut. komponen-komponen yang harus dipenuhi dalam melaksanakan proses
pendidikan. Tanpa adanya perencanaan sarana dan prasarana pendidikan maka akan
mengalami kesulitan yang sangat serius dalam proses pengadaan, tetapi perencanaan
barang- barang sarana tentunya berdasarkan kebutuhan lembaga pendidikan terkait dan
menggunakan skala prioritas yang sesuai dengan kebutuhan sekolah tersebut. Berdasarkan
hasil wawancara dengan informan, diketahui bahwa perencanaan dilakukan melalui
identifikasi kebutuhan sarana dan prasarana oleh kepala sekolah,Waka Kurikulum, Waka
Sapras, dan guru.
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Pengorganisasian dapat diartikan sebagai pengelompokan atau membagi-bagi setiap
barang-barang secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau
pedoman- pedoman yang berlaku. Semua barang yang menjadi sarana Pendidikan
merupakan milik sekolah dan diperuntukkan bagi peserta didik untuk memperlancar proses
belajar- mengajar. Dalam hal ini pengorganisasian sangat penting untuk dilakukan agar
tercipta tertib manajemen yang baik di sekolah. Jika manajemen sekolah tertib, maka akan
dengan mudah membuat perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan dimasa
berikutnya. Proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang baik, tidak akan
terlaksana jika tidak disertai dengan adanya pengorganisasian sarana dan prasarana
Pendidikan yang baik pula. Secara fisik pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah terlihat sudah Nampak terpelihara dengan baik dan dalam kondisi siap pakai bila
pihak sekolah yang akan menggunakan. Pembahasan.

Pembahasan Penelitian

Hasil dari data tersebut akan diuraikan menurut sistematika pembahasan penerapan
fungsi-fungsi manajemen sarana dan prasarana dijabarkan sebagai berikut:
1. Perencanaan sarana prasarana

Perencanaan sarana dan prasarana sekolah dapat didefinisikan sebagai keseluruhan
proses perkiraan secara matang rancangan pembelian, pengadaan, rehabilitasi, distribusi
atau pembuatan peralatan, dan perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan oleh sekolah.
Perencanaan pengadaan barang bergerak dan tidak bergerak sekolah, harus memenuhi
beberapa syarat agar setelah pengadaan barang dapat digunakan secara efektif dan efisien
serta berkontribusi bagi pencapaian tujuan pendidikan sekolah.(Ananda & Banurea,
2017).

Perencanaan adalah suatu proses yang bertujuan untuk merinci langkah-langkah yang
akan diambil demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pedoman
dari Departemen Pendidikan Nasional mengenai sarana dan prasarana. Dalam menentukan
sarana dan prasarana, sebuah sekolah biasanya mengawali dengan mengadakan rapat.
Sebagai tempat penelitian sekolah SMA Negeri 1 Kaubun, penelitian menunjukkan bahwa
seluruh pihak di sekolah tersebut mengadakan rapat sebelum memasuki proses perencanaan.
Dalam kegiatan rapat ini, dibahas mengenai pengadaan kebutuhan sarana dan prasarana
untuk tahun berjalan serta merencanakan pengadaan untuk tahun yang akan datang. Selain
itu, sekolah juga menyusun anggaran belanja dalam rapat tersebut. Kepala sekolah
melibatkan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan agar proses perencanaan ini berjalan
dengan baik dan melibatkan semua pihak yang terkait. Perencanaan ialah sejumlah kegiatan
yang ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka
mencapai tujuan yang ditetapkan, perencanaan sarana pendidikan bertujuan untuk
memberikan layanan secara profesional di bidang sarana pendidikan dalam rangka
terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien.(Basirun et al., 2022).

Dalam menyusun rencana program ini, sekolah perlu memperhatikan beberapa aspek
penting. Pertama, penting untuk menetapkan tujuan dari perencanaan tersebut. Selain itu,
manfaat dari perencanaan perlu jelas dan diidentifikasi dengan baik. Tak kalah pentingnya,
sekolah juga harus memperhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam perencanaan.
Hasil wawancara dengan narasumber dan dokumentasi menunjukkan bahwa pelaksanaan
perencanaan dalam pengelolaan sarana dan prasarana melalui beberapa tahap. Proses ini
dimulai dengan rapat (RKAS) yang melibatkan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan
terkait, di mana RKAS disusun berdasarkan kebutuhan yang ada di sekolah.

Hasil penelitian mengenai perencanaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 1
Kaubun menunjukkan bahwa sekolah ini telah melaksanakan perencanaan dengan baik.
Proses manajemen dimulai dengan mengadakan rapat penyusunan Rencana Kerja dan
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Anggaran Sekolah (RKAS) yang melibatkan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan.
Dalam rapat tersebut, dibahas secara mendalam mengenai sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk mendukung dan peningkatan proses pembelajaran siswa. Penting untuk
dicatat bahwa perencanaan sarana dan prasarana harus dilakukan dengan cermat dan teliti,
memperhatikan berbagai aspek, terutama karakteristik kebutuhan yang relevan bagi SMA
Negeri 1 Kaubun.

Berikut adalah langkah-langkah dalam perencanaan pengadaan perlengkapan
pendidikan di sekolah: pertama, perencanaan dilakukan dengan tujuan yang jelas; kedua,
perencanaan mempertimbangkan manfaat yang akan diperoleh; dan ketiga, perencanaan
mengacu pada syarat-syarat yang telah ditetapkan. Melihat praktik perencanaan sarana
dan prasarana pendidikan di SMA Negeri 1 Kaubun, dapat diketahui bahwa pelaksanaannya
sudah sesuai dengan karakteristik tersebut.

Dalam uraian di atas, terlihat bahwa perencanaan sarana dan prasarana di SMA Negeri
1 Kaubun sudah dilaksanakan dengan baik. Proses ini dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan masing- masing guru mata pelajaran yang tentu saja
bervariasi. Selain itu, perencanaan ini juga melibatkan masukan dari berbagai pihak dan
mengevaluasi kebutuhan siswa, terutama kebutuhan siswa itu sendiri. Setelah
mempertimbangkan semua aspek tersebut, tujuan dari sarana dan prasarana yang akan
diadakan menjadi fokus utama, dilanjutkan dengan penyusunan skala prioritas yang
dianggarkan secara tepat melalui dana BOSDA ataupun dana BOSNAS; dan sekolah juga
mengajukan kerja sama dengan perusahan terdekat guna mendapatkan bantuan dana CSR
yang dapat digunakan dalam melengkapi sarana-prasarana yang membantu dalam proses
pembelajaran yang belum bisa dianggarkan dalam RKAS.

Hal tersebut diatas secara garis besar selaras dengan teori yang di kemukakan oleh
(Nurbaiti, 2015) yang menyatakan bahwa. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan dan penentuan skala prioritas kegiatan
untuk dilaksanakan serta dana dan tingkat kepentingan. Tujuan dan perencanaan adalah
demi menghindari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan, untuk
meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam pelaksanaannya dan manfaat perencanaan,
yaitu: dapat membantu menentukan tujuan, meletakkan dasar-dasar dan menetapkan
langkah-langkah, menghilangkan ketidakpastian, dapat dijadikan sebagai suatu pedoman
atau dasar untuk melakukan pengawasan, pengen- dalian dan bahkan juga penilaian agar
nantinya kegiatan dapat berjalan efektif dan efesien. Ditambahkan (Boko, 2020) ialah
Tujuan diadakannya perencanaan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan yaitu untuk
menghindari terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diingikan, untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaannya, salah rencana dan penentuan kebutuhan
merupakan kekeliruan dalam menetapkan kebutuhan SARPRAS yang kurang/tidak
memandang kebutuhan ke depan, dan kurang cermat dalam menganalisis kebutuhan sesuatu
dengan dana yang tersedia dan tingkat kepentingan.

2. Pengorganisasian sarana prasarana

Pengorganisasian merupakan langkah pertama ke arah pelaksanaan rencana yang
telah disusun sebelumnya yang berkaitan dengan untuk menggerakkan organisasi sebagai
satu kesatuan yang utuh. Bergeraknya organisasi tergantung kepada pengorganisasian
seluruh komponen dalam organisasi untuk bergerak ke arah pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.(Ananda & Banurea, 2017).

Pengorganisasian dalam konteks sekolah melibatkan peran aktif kepala sekolah
beserta koordinator bidang sarana dan prasarana. Mereka bertanggung jawab untuk
mengawasi pelaksanaan administrasi yang berkaitan dengan sarana dan prasarana
pendidikan. Kemudian ditambahkan oleh (Sandi & Fauzi, 2023) Pengorganisasian sarana
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dan prasarana di sekolah menjadi tanggung jawab kepala sekolah dengan memberi
wewenang atau tugas kepada wakil kepala sekolah dalam hal sarana dan prasarana.

Tahapan pelaksanaan mencakup pengadaan serta pengelolaan berbagai fasilitas yang
diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah. Sekolah SMA Negeri 1
Kaubun yang dijadikan objek penelitian telah mengorganisir sarana dan prasarana yang
mereka miliki dengan baik. Dengan ditunjuknya kordinator bagian sarana prasarana yang
merupakan juga salah satu guru SMA Negeri 1 Kaubun kordinator bagian sarana prasarana
yang bertugas mendata barang yang masuk, rusak ringan ataupun rusak berat ataupun
barang yang dipinjam dan segala sarana dan prasarana yang ada di SMAN 1 Kaubun dan
mendata segala kebutuhan para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam
meningkatkan proses pembelajaran kemudian dilaporkan ke bendahara sekolah lalu nanti
bendahara sekolah memasukan rencana kegiatan anggaran sekolah RKAS kemudian
diajukan ke kepala sekolah, tetap dalam penentuannya kepala sekolah lebih melihat mana
yg menjadi skala prioritas untuk pengadaan barang tersebut.

Pengorganisasian yang dilakukan oleh SMA N 1 Kaubun sudah sesuai dengan
pernyataan (Manurung et al., 2020) Pengorganisasian dalam kegiatan manajemen sarana
prasarana memiliki dipimpin oleh kepala sekolah ataupun koordinator. Pada sekolah ini
koordinator sarpras yang melakukan pengorganisasian meliputi mengelola kebutuhan
sarana dan prasarana dan melaporkan hasilnya ke kepala sekolah. Koordinator ini tentu juga
akan mempertanggung jawabkan pekerjaannya kepada pimpinan tertinggi di sekolah yaitu
kepala sekolah. Peran kepala sekolah penting karena tugasnya memastikan kegiatan
strategis sarana prasarana sekolah lancar.

3. Pelaksanaan dan penggunaan sarana prasarana

Penggunaa dapat di katakan sebagai kegiatan pemanfaatan saran dan prasarana
pendidikan untuk mendukung peroses pendidikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Ada
dua prinsip, yaitu; pertama prinsip evektifitas yaitu semua pemakai pelengkap pendidikan
di sekolah harus ditunjukan semata-mata dalam memperlancar pencapaian pendidikan
sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan kedua prinsip efisiensi yaitu
pemakai semua perlengkapan pendidikan secara hemat dan hati-hati sehingga semua
perlengkapan yang tidak mudah habis, rusak, dan hilang.(Lintar, 2023). Dalam konteks
pendidikan, pemanfaatan sarana dan prasarana merujuk pada cara fasilitas yang ada
digunakan secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran serta perkembangan
peserta didik. Di sekolah SMA negeri 1 kaubun kepala sekolah memastikan bahwa semua
fasilitas digunakan dengan cara yang sesuai dengan fungsinya. Kami mendorong semua
pendidik untuk memanfaatkan fasilitas ini selama kegiatan pembelajaran dan terbukti di
SMAN 1 Kaubun Penggunaan atau pelaksanaan sarana prasana di sekolah sudah baik, sudah
ada guru- guru yang dalam pembelajaran menggunakan sarana prasarana yang diadakan
oleh sekolah, seperti penggunaan LCD dan proyektor dalam pembelajaran dan Sebagainya
kemudian penggunaan komputer padasaat pembelajaran informatikadan ada juga
pemanfaatan ruang perpustakaan sebagai dalam proses  pembelajaran kemudian
penggunaan laboratorium dan penggunaan mikroskop dalam pembelajaran biologi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat penggunaan Sarana prasarana adalah
pemanfaatan Sarana prasarana dengan pemakaian yang harus ditujukan untuk
memperlancar dan meningkatkan kegiatan atau proses pembelajaran yang efektivitas dan
efisiensi demi tercapai tujuan pendidikan dan sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan
oleh (Maizah & Ratnawati, 2024) yaitu Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan bagian
yang amat penting dilembaga pendidikan, karena kehadirannya akan sangat mendukung
terhadap suskesnya proses pembelajaran di sekolah. Kemudian diperkuat juga oleh
pernyataan (Amalia, 2018) yaitu Jika semua langkah-langkah pengelolaan telah berjalan
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dengan baik seperti yang diharapkan maka akan berdampak positif terhadap siswa-siswa
dalam proses belajar mengajar dan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
4. Monitoring dan Evaluasi Sarana Prasarana

Pelaksanaan evaluasi sarana prasarana oleh pihak sekolah dapat dilakukan dengan
eveluasi diri. Yaitu, sekolah dapat melihat sendiri kondisi sarana prasarana yang dimiliki.
Seperti kekurangan maupun eliminasi sarana prasarana. Sehingga keputusan evaluasi bisa
ditentukan penambahan maupun kekurangan serta perawatan sarana prasarana yang dimiliki
lembaga tersebut.(Dini et al., 2021).

Untuk proses monitoring dan evaluasi sekolah SMAN 1 Kaubun kepala sekolah
berkordinasi dengan bagian kordinator sarana prasana saling yang bertugas mencatat barang
baru yang di terima baik berupa barang habis pakai dan lain-lain. kemudian dilihat juga
untuk barang yang diperlukan guru mata pelajaran langsung di distribusikan ke guru mata
pelajaran tersebut kemudian untuk  pengawasan dan penggunaannya untuk barang yang
berada di ruang kelas bisa disampaikan oleh bapak/ibu guru yang berada didalam kelas
apakah ada barang yang mengalami kerusakan dan untuk evaluasi barang- barang yang
datang dari penyedia dan barang yang sudah ada fisiknya di sekolah juga di evaluasi apakah
sesuai dengan pesanan atau tidak karena dapat berkaitan dengan pelaporan kemudian
apabila sarana prasarana mengalami kerusakan berat maka pihak sekolah dalam hal ini
kepala sekolah akan ajukan ke dinas pendidikan yang kemudian diteruskan ke BPKAD
untuk penghapusan sarana prasarana tersebut. Tetapi ada juga sarana prasarana yang sudah
diajukan namun belum dapat diadakan dikarenakan keterbatasan anggaran sekolah oleh
sekolah sehingga terkadang wali kelas menggunakan dana khas kelas untuk pembelian
barang-barang tersebut.

Sarana dan prasarana yang digunakan untuk kepentingan sekolah seharusnya menjadi
tanggung jawab pihak sekolah, yang diawasi oleh kepala sekolah dan koordinator sarana
serta prasarana. Namun, seluruh warga sekolah, termasuk tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, dan siswa, juga memiliki kewajiban untuk memelihara semua sarana dan
prasarana yang ada. Upaya ini dapat dilakukan dengan cara menggunakan fasilitas
pendidikan tersebut dengan hati- hati, merawatnya secara berkala, serta melakukan
pengecekan terhadap kondisi dan kelayakannya. Dari monitoring dan evaluasi yang
dilakukan oleh SMAN 1 Kaubun sudah sesuai dengan pernyataan yang disebutkan dalam
(Dini et al., 2021) bahwa Pelaksanaan evaluasi sarana prasarana oleh pihak sekolah dapat
dilakukan dengan eveluasi diri. Yaitu, sekolah dapat melihat sendiri kondisi sarana
prasarana yang dimiliki. Seperti kekurangan maupun eliminasi sarana prasarana. Sehingga
keputusan evaluasi bisa ditentukan penambahan maupun kekurangan serta perawatan sarana
prasarana yang dimiliki lembaga sekolah tersebut. Diperlukan evaluasi kelayakan sarana
dan prasarana di sekolah berkaitan dengan tata kelola dan pengambilan keputusan,
pendanaan, manajemen, perencanaan, data dan informasi, dan akuntabilitas. (Filardo et al.,
2017) kemudian ditambahkan (Hayati & Sumarsih, 2020) bawasannya evaluasi standar
sarana dan prasarana merupakan pengumpulan informasi terhadap keterpenuhan sarana dan
prasarana yang sesuai dengan standar berdasarkan Permendiknas.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan dimulai dengan langkah identifikasi kebutuhan sarana dan prasarana
yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan staf tata usaha. Fokus utama dari proses
ini adalah menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mendorong peningkatan
proses pembelajaran. Di SMAN 1 Kaubun sudah sudah dilaksanakan sesuai dengan
fungsi- fungsi manajemen sarana dan prasarana, secara rinci seperti diadakan rapat
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dengan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan guna menetapkan tujuan serta
prosedur perencanaan dan penetapan skala prioritas dilakukan berdasarkan tingkat
kebutuhan guru dalam proses pembelajaran, disesuaikan dengan anggaran yang
tersedia di sekolah, dan sekolah juga mengajukan kerja sama dengan perusahan
terdekat guna mendapatkan bantuan dana CSR yang dapat digunakan dalam
melengkapi sarana-prasarana yang membantu dalam proses pembelajaran yang belum
bisa dianggarkan dalam RKAS.

2. Pengorganisasian dilakukan di SMAN 1 Kaubun yaitu melalui pembagian tanggung
jawab kepada tenaga pendidik yang ditunjuk sebagai koordinator sarana dan
prasarana. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menganalisis kebutuhan
serta menyusun daftar berbagai sarana dan prasarana yang diperlukan. Sementara itu,
koordinator sarana dan prasarana bersama dengan para guru bertanggung jawab untuk
mengelola inventaris fasilitas serta memastikan penggunaannya sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan.

3. Pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dari mulai proses perencanaan sampai
pengorganisasian sarana dan prasarana pada SMA Negeri 1 Kaubun sudah dilakukan
sesuai dengan fungsi- fungsi manajemen sarana prasarana kemudian penggunaan
sarana prasarana dalam proses pemebelajaran oleh guru-guru mata pelajaran SMAN
1 Kaubun sudah efektif dilakukan sebagai contoh penggunaan laboratorium komputer
dan penggunaan komputer dalam pembelajaran informatika, penggunaan LCD dan
Proyektor dalam pembelajaran sudah sering dilakukan. Dengan adanya pemanfaatan
fasilitas yang optimal, pembelajaran di sekolah ini menjadi lebih inovatif dan dapat
meningkat proses pembelajaran di SMAN Negeri 1 Kaubun.

4. Pada tahap monitoring dan evaluasi di SMAN 1 Kaubun, telah dilakukan
pemeliharaan yang mencakup pengecekan, pencegahan, perbaikan ringan, serta
perbaikan berat. Barang-barang yang baru dibeli maupun yang sudah ada akan
dievaluasi dan diperiksa, kemudian dilakukan pendataan untuk memastikan bahwa
barang yang diterima sesuai dengan permintaan dari guru mata pelajaran. Hal ini
bertujuan agar semua barang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah
proses monitoring dan evaluasi selesai, jika ditemukan beberapa barang yang tidak
layak untuk dipakai kembali, maka akan dilakukan penghapusan dan pemusnahan
setelah laporan disampaikan dan di setujui oleh dinas pendidikan dan BPAKD.
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